Prakarsa Pertahanan Strétéégi}si:'
atau ”Perang Bintang”:
Aya yang . D ipergamjingkaig?ﬁ

J Soed; an DJIWANDONO '

“Satu isyu besar yang.dalam beberapa tahun terakhir ini boleh dikatakan te-
Iah mendominasi perdebatan dan pemikiran tentang masalah-masatah strategi
nuklir berkisar pada prakarsa pertahanan sirategis (Strategic Defence Initiative
atau SDI) yang kini telah da]uluk; ”?erang Bintang” (Star Wars) Pemikiran
tentang pertahanan strategls itu sendiri sebenarnya bukanlah suatu hal yang ba—
ru. Tetapi wujud dari sistem periahanan strategis yang diidamkan dengan pro-
gram penelitian dan pengembangan seperti yang dikehendaki oleh Presiden
Ronald Reagan baru terungkapkan dalam plciatonya di depan Kongres AS pa—
da tanggal 23 Maret 1983. Se;ai\ itulah telah timbul perdebatan antara mereka
yang menentang dan mereka yang mendukung gagasan Pres;den Reagan terse~
but :

Perdebatan itu tidak saja terbatas pada tmgkat nc—:gara adikiasa antara AS
dan Uni Sov:et katena yang belakangan ini menentang gagasan seperti itu dan
menuntut agar parundmgan tentang pengawasan dan perlucutan senjata antara
kedua negara meliputi masalah SDI, yang sebaliknya ditolak oleh AS. Dalam
posisinya yang 1 terakhir ketika babak perundingan baru-baru ini dimulai lagi di
_Genewa ‘pihak Sovnet bahkan menyatakan bahwa setlap pengurangan sen}.ata
niklir tergantung pada pembatalaﬂ program SDI itu, yang dianggapnya seba-
gai perintang.! Perdebatan sekitar masalah SDI itu terjadi pula antara AS dan
sekutu-sekutunya, bahkan antara para pemikir, pejabat, dan peminat strategi
AS sendiri dan di negara-negara sekutunya. :

Tuhsan berikut ini akan menyoroti secara singkat pokok-pokok masaiah
yang diperdebatkan. Tetapi untuk itu lebih dahulu perlu diuraikan secara sing-
kat pula seluk-beluk SDT itu sendiri, segi-segi yang penting, latar-belakang pe>
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mikirannya, dan motivasi serta tujuannya, maupun masalah-masalah lain yang
-be kaltan

TEKNOLOGL SDIL.

2 Jilukan "”Perang Bintang (Star Wars) pada program SD1 sebenarnya tidak
benar benar tepat dan sedikit menyesatkan jika nama itu diambil dari cerita
film science fiction dengan judul yang sama. Berbeda dengan cerita khayalan
itu; sistem SDI.tidak dipikirkan untuk melibatkan planet-planet atau bintang-
bintang dari berbagai galaksi, melainkan hanya satelit-satelit buatan yang ke-
semudnya fetap akan mengitari orbit bumi. Lagi pula, negara-negara yang
akan terlibat dalam peperangan nuklir yang digambarkan kemungkinan terja-
dinya terutama adalah AS dan Uni Soviet, keduanya terletak pada planet yang
sama pula, yaitu burni ini. Dan sistem pertahanan strategis dengan mempergu-
nakan satelit-satelit ini hanyalah satu bentuk yang dipikirkan, sedang kemung-
kinan- mempergunakan cara Ealn tanpa mehbatkan sateht teiah Juga dlpernm—
bangkan ; Spnhr e 7y :

- Tetapl dalam hal sxstem SDI yang mempergunakan sateht hendaknya sis-
tem itu ndak dikacaukan dengan sénjata anti-satelit (ASAT) mesklpun pada
prinsipnya. mungkin sekali sistem SDI dapat juga daarahkan terhadap satelit,

Dan pada dasarnya sistem SDI bukan pula suatu sengata nuklir mesklpun telah
dapertimbangkan juga kemungkman penggnnaan ledakan nukhr sebagal suatu
unsur untuk menghasilkan’ sejenis sinar tertentu i

. Pada tahap penelitian dan peuuembangan program SDI merupakan usaha
gangka panjang untuk menjajaki kemungkinan secara teknis mengembangkan
suatu sistem pertahanan terhadap sistem rudal balistik nuklir. Sebenarnya ada-
nya keyakinan bahwa teknologi modern memungkinkan hal itu telah terkan-
dung dalam gagasan Presiden Reagan Keyakman itu mengithami usul yang di-
lontarkannya. Tetapi dalam plcfatonya tanggal 23 Maret 1983 itu Presiden
Reagan baru sekedar mengatakan bahwa “teknologi dewasa ini telah mencapai
suatu tingkat kecanggihan di mana adalah layak bagi kita untuk memulai usaha
ini,”3 Yang menjadi pertanyaan kini adalah seberapa jauh kemungiunan itu,
Hal ini sekarang telah menjadi bagian dari perdebatan sekitar masalah SDI
yang akan diuraikan lebih lanjut kemudian dalam tulisan ini.

' Konsep tentang pertahanan strategis utama yang menjadi pusat perhatian
dalam penelitian pada tahap sekarang ini adalah apa yang dinamakan ”perta-

) 2'Uramn tentang teknologi SDI dapat dijumpai antaralain dalam Robert Jastrow, How To Make
Nuclear Weapons Obsolete (London: Sidwick & Jackson, 1985), khususnya Bag. 1}, hal, 54-123;
Alun Chalfont, Star Wars: Suicide or Survival? (London: Weidfel and Nicolson, 1983), Bab 3, hal.
66-84; Ben Thompson, "What is Star Wars?” dalam Star Wars, ed; E.P. Thompson (New York:
Pantheon Books, 1985): hal. 28-50.
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hanan berlapis”™ ({fayered defence). Sistem ini dimaksudkan untuk menghancur-
kan, rudaI~a’udaI musuh pada beberapa tahap dalam hntas per] aianannya menu-
jusasaran' [T ‘. ot . .- : Tragy R . -

L}nt&san rudal bdiistik terdu’: atas empat tahapan uiama. Tahap pertdma
acialah apayang disebut boost phase.atau tahap peluncuran. Untuk rudal ICBM. -
darl generasa yang paling mutakhir tahap.ini memakan waktu kira-kira tiga.me-
nit saja. Selama itu rudal terangkat ke luar dari silo (tempat rudal itu ditanam
dan disimpan di bawah tanah), terlontarkan menembus dan keluar dari lapisan
atmosfizbumi oleh roket pendorono pertama, kedua, dan ketiga. Ketiga roket
pendorong ini. masing-masing terbakar selama. era-klra satu menit, dan men- .
dorong rudal itu dengan kecepatan yang memngkat sehmgga mencapai ketmg—
gian 125 mil. e B . . N

Setelah itu rudal memasuki tahap pasca peluncuran atau post-boost/busmg
phase. Tahap ini berlangsung kira-kira tujuh menit. Selama itu lepaslah pem-
bawa kepala-kepala nuklir (warheads) yang secara sendiri-sendiri telah dipro-
gramkan untuk menuju sasarannya masing-masing (MIRVs: multiple indepen-
dently-targeted re-eniry vehicles). Kemudian pembawa kepala-kepala nuklir itu
memasukitahap madya lintasan atau mid-course phase dan bersifat balistik (ar-
tinya meluncur dengan kekuatannya sendiri sebagaimana butir-butir peluru
yang ditembakkan dari-pucuk senapan) hingga mencapai puncak ketinggian-
nya kira-kira 625 mil sebelumkembali menuju bumi. Tahap ini berlangsung ki-
ra-kira selama dua puluh menit dan menuju pada terminal phase atau tahap
akhir, ketika pembawa kepala-kepala nuklir itu memasuki kembali lapisan at-
mosfir bumi pada ketinggian kira-kira 30 mil. Setelah kira-kira satu setengah
menit:melintasi lapisan atmosfir kepala-kepala nuklir itu pun yang kini merah
membara:karena panas yang dihasilkan oleh gesekan dengan lapisan atmosﬁr
itu meledak pada sasaran masmg mas;ng ; o

Pertahanan terhadap rudai—rudai ICBM dalam keempat tahap itu dxpertlm-
bangkan karena mungkin tidak semua rudal dapat dilumpuhkan pada tahap
pertama Karena jumlahnya yang besar, apalagi kalau rudal-rudal itu ditembak-:
kan bersama-sama. Jumlah rudal ICBM Soviet diperkirakan kini 1.400. Oleh
karena itu akan diperlukan pertahanan pada tahap kedua terhadap rudal-rudal
yang selamat atau lolos pada tahap pertama itu. Pada tahap kedua ini sebagian
dari pembawa kepala-kepala nuklir yang telah lepas mungkin juga lolos. Maka
diperlukan penyerangan pada tahap ketiga. Dan terhadap kepala-kepala nuklir
yang lolos dari tahap ketiga ini dan telah memasuki kembali lapisan atmosfir
menuju sasarannyaakan dlpe_rmapkan pertahanan tahap keempat dan terakhir.

Beberapa teknik untuk melumpuhkan rudal balistik nukHr telah dipertim-
bangkan Yang palmg banyak dlblcarakan sampa; sekarang adaIah smar LA--
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tion). Keistimewaan jenis sinar yang dihasilkan dengan sistem laser adalah
bahwa berbeda dengan sinar biasa yang semakin jauh jarak yang ditempuh
atau ditembusnya semakin menyebar, sinar laser hampir-hampir selalu sejajar

- atau sangat minim berkembangnya meskipun menempuh atau menembus ja-
rak-yang sangat jauh. Jika sinar laser'ini dipantulkan kembali dengan sébuah
cermin cekung atau sebuah lensa, ia akan terfokuskan pada suatu titik yang
jauhlebih kecil dan dengan demikian mempunyai kekuatan panas yang jauhle-
b’ih'bssardaripada sinarbiasa, ool R e g s e

++Jikafokus sinar laser itu dengan'kekuatan yang sangat besar (lebih dari'sa:
juta"'Watt karena harus menempuh jarak beratus mil melalui ruang angkasa)
diarahkan padasebuah rudal, lapisan rudal yang terbuat dari baja itu dapat nie-
leleh dan menyebabkan kerusakan rudal. Tentu saja masalahnya tidak seseder:
hana itu, tetapi itulah pada dasarnya cara bekerjanya sinar laser dalam sistem
SDIyang dirancangkan.” = " i T ¥ L8 -
Disamping itu, kemungkinan penggunaan beberapa jenis sinarlain jugadi-
jajagi dalam penelitian. Di sini tidak perlu kita memaparkan secara terinci sis
fat-sifat khusus yang dimiliki oleh berbagai macam sinar itu dan bagaimana ma-
sing-masing dapat dihasiikan. Cukuplah jika dikatakan bahwa pada dasarnya
jenis-jenis sinar itu memiliki kecepatan dan‘daya tembus yang lebih besar-dari
sinar laser sehingga sctelah melelehkan dan menerobos lapisan rudal balistik
atau kepala nuklir dapat merusak sistem kendali yang dioperasikan dengan
komputer,_ oo " _ PAL : ° y A

++ Di samping berbagai jenis sinar terdapat kemungkinan pula untuk melum-
puhkan rudai balistik atau kepala nuklir dengan mempergunakan semacam pe-
luru biasa (pellet) yang dimuntahkan dengan kecepatan tinggi dan dalam jum-
lah yang besar. "Peluru” semacam ini memiliki daya rusak sebagaimana se-
buah peluru senjata biasa. Jenis lain dari ”peluru” seperti ini adalah apa yang
disebut smart bullets atau smart rocks. Ini dapat merusak rudal balistik atau ke-
pala nuklir baik dengan benturan biasa ataupun dengan ledakan pada saat ber-

- Jelas bahwa pada dasarnya sistem SDI baik dengan menggunakan berbagai
jenis sinar maupun semacam peluru, apakah “peluru” itu sekedar untuk mem-
bentur ataukah dengan ledakan, bertujuan untuk melumpuhkan atau mence-
gah rudal balistik atau kepala nuklir menuju sasarannya dan meledak. Sistem
SDI itu tidak ditujukan untuk meledakkan kepala nuklir. Tetapi tidak mustahil
bahwa kepala nuklir Soviet diprogramkan sedemikian sehingga meledak pada
saat berdekatan dengan "peluru” semacam itu. Meskipun demikian diperhi-
tungkan bahwa pada tahap terakhir (terminal), hal itn akan terjadi pada keting-
gian kira-kira 50.000 kaki atau Iebih. Pada ketinggian itu ledakan nuklir diper-




tuk melumpuhkan kepala nukhr d} atas ketmgglan itu dxanggap tidak terialu su- -

Ee (boosz-p}iase) #Jumlah kepala nuklir pada rudal iC8M Sov;et yang paling besar_' -

sekurang~kurangnya 10 buah, Sebab itu penting sekali bahwa rudal-rudalini .
. bisa dilumpuhkan pada saat diluncurkan, yaitu pada permulaan Imtasan peq a-. .
lanannya sebelum kepala—kepala nukhrnya teriepaskan : .

Tetap1 tahap 1tn secara tekms merupakan tahap yang pahng snht karena
menyangkut penghancuran rudal balistik dalam wilayah musuh dalam waktu
beberapa detik setelah penyalaan roket. Sebagai salah satu cara untuk ini akan
. diperlukan; se;umiah besar - satelit yang ditempatkan-pada orbit bumi secara
konstan ‘ di- atas - wilayah-wilayah ‘Soviet tempat-berpangkalnya rudal-rudal
ICBM. Satelit-satelit ini dari ketinggian lebih dari 22.000 mil di atas garis kha-
tulistiwa akan melakukan pengawasan melalui sensor-sensor infra-merah yang
dapat mendeteksi setiap ICBM yang meluncur beberapa detik setelah pényala- -
an roket dan dengan komputer-komputer yang dlprogramkan memperhitung:
kan. daerah—daerah sasaran. Seketikainformastini dikomunikasikan ke satelit-
satelit senJ ata padaorbit yang lebih rendah; yaitu pada ketinggian kira-kira 125
mil-Informasidtu sekaligus dikomunikasikan juga ke armada satelit sensor pa- -
da tahap madya lintasan yang berada di orbit pada ketinggian antara 3.600.dan
16.000 mil dan yang memantau penggelaran pembawa-pembawa kepala nuklir
(MIRVs) maupun umpan {decoys) yang mungkin dipergunakan oleh Uni So-
vietj yang _dil_epaskan oleh rudal-rudal yang‘_]olos dari pertahanan tahap perta%

Sementara ztu satel;t—sateht sengata pada pertahanan tahap pertama me~
muntahkan pelnru—peiuru sinar. laser.ataupun jenis sinar lain. Jika sinar
yang dxpergunakan beberapa cara bisa ditempuh. Sateht-sateht sen]ata itu
menghasilkan smamya sendiri dan sekaligus menggunakan cermin yang ‘ada
padanya Dapat juga sinar itu dihasilkan oleh pangkalan di bumi dan dxpancarw
kan ke arah cermin pada satelit yang se}anjutnya akan mengarahkannya pada
sasaran. Penggunaan cermin seperti ini dapat bertahap, ya;tu sinar dari pang-
kalan di bumi dlpamulkan pertama ke cermin pada orbit yang konstan yang ke-
mud:an akan mengahhkannya pada cermin yang bergexak pada orbit yang le-
bik rendah. Cermin yang kedua inilah yang akan menembakkan sinar 1tu ke sa~
saran.

ERTAHANAN STRATEGES T




e " ANALISA 1986 “¢

+ Selain sateht cara lain adalah dengan menggunakan apa yang dinamaj sis:
tem ‘pop-up” yang dilontarkan dari kapal selam. Alat semacam ini, yang akan
diperlengkapi dengan sinar X laser yang dihasilkan dengan Iedakan nuklir,
akan-dipergunakan hanya pada saat menyerang, sehingga mengurangi-Kera-
wanan:terhadap serangan balasan yang dapat dilakukan sebelum menyerang
rudal balistik. Kelemahannyaadalah bahwa hanya senjata yang lebih kecil da:
pat diluncurkan demikian hingga ketinggian 600 mil sebelum dapat "melihat?
rudal ICBM pada saat permulaan pelancurannya, Efektivitas sistem ini- ‘akan
ditentukan pula oleh panjang- pendeknya waktu yano dxperlukan oleh rudal
ICBM Sov;et pada tahap peluncurannya :

Selan] utnya segera setelah ketxga tmgkatan roket pendorongnya terbakar
habis, rudal-rudal balistik yang lolos pada tahap pertama tidak bisa lagi dide-
teksi oleh satelit-satelit sensor infra-merah yang berorbit tinggi. Pada tahapini,
sumber panas yang lebih kecil pada tahap pasca peluncuran (post-boost phase)
akan dideteksi oleh sensor-sensor madya lintasan (mid-course), dan madal:ru-
dal itu kembali akan diserang oleh satelit-satelit senjata dari tahap pertama:

"Bersamaan dengan itu, sensor-sensor pada tahap pertengahan ini, dengan
mempergunakan radar, sensor-sensor optik:dan infra-merah dapat membeda:
kan antara pembawa kepala-kepala nuklir yang - :sebenarnya (MIRVs).dan
umpan-umpan belaka. Dan segera setelah MIRVs yang sesungguhnya dikena-
li, asyarat-isyarat yang dikirimkan dari sensor-sensor yang berpangkalan di
ruang angkasa itu akan membimbing beribu-ribu roket kecil dari pangkalan<di
bumi menuju lintasan MIRVs itu. Ketika mendekati pembawa-pembawa ke-
palanuklir (re-entry vehicles) roket-roket itu melepaskan ”peluru peluru” yang
akan membentur meﬁghancurkan sasaran-sasarannya. - Dk

Akh1rnya, informasi dari sensor-sensor madya lintasan dikomunikasikan
ke sensor-sensor infra-merah yang dibawa oleh: pesawat yang terbang'tinggi
yang dilepas atas peringatan menjelang serangan. Sensor-sensor ini bekerjasa-
ma dengan radar-radar di bumi untuk mendeteksi kepala-kepala nuklir yang
telah lolos dari tahap-tahap pertahanan sebelumny& Apabila lintasan akhir
dari kepala-kepala nuklir itu telah dapat diketahui dengan pasti, roket- roket
tahap akhir diluncurkan. Untuk mengurangz sejauh mungkin akibat. kemung~
kinan ledakan nuklir pada bumi, serangan terhadap kepala-kepala nukhr itu
perlu dllakukan pada ketinggian yang cukup. Sebab itu roket-roket tadi memi-
liki kecepatan tinggi dan diperlengkapi dengan sistem kendali. Segera setelah
mendekan sasaran-sasarannya roket-roket itu meledakkan segumpalan awan
yang terdiri dari jutaan ’ "peluru-peluru” ke lintasan yang ; akan dilalui kepaia-
kepala nuklir. Dengan benturan kepala-kepala nuklir ini akan rusak oleh ”pe
luru-pelur” itu.

Pada tahap terakhlr m; di sampmg roket- roket yang d}luncurkan dam pesa—

I




elxbatkan penggunaan r1buan sateht baru dapat diwu]udkan da- o
gzrakhlr abad ini. Tentu sa;a kemungkman penggunaan 51stem- '

akan terus d:telin puia'kemungkman~kemungk1nan pengembangaﬂnya

DASAR PEMIKIRAN DAN MOTIVASI

Teiah dlsebutkan pada permulaan tizlisanini bahwa gagasan tentang perta—
hanan strategis _bukaniah hal'bara. Telah dikatakan bahwa sistem anti-rudal
balistik (ABM). telah dlkembangkan oleh plhak AS'sejak tahun 1960-an. Bah-
kan sejak tahun 1950-an Kedua negara adikuasa telah mengembanfrkan sistem
pertahanan rudal balistik (BMD). Tetapi Perjanjian ABM yang ditandatanga-
ni oleh AS.dan Uni Soviet tahun:1972 melarang pengembangan dan penggeiap
an }eblh Ian]ut sistem. pertahanan rudal balistik ml ¥l S

m A B’VI 'tu bertu}uan memehhara kerawman timbal—ba~
gara terhadap rudal balistik _masing-masing, terutama
pintas i memang kedengaran aneh. Kedua belah pihak seakan-
akan tldak mem' 'ki perhnduhgan terhadap rudal balistik nuklir pihak Iamnya
Dan hal ini oleh para pendukung Presiden ‘Reagan atau pendukung SDI sexing
dipergunakan sebagai dalih, yaitu bahwa seakan-akan rakyctt Amenka "telan-
3ang” menghadap; ancaman kehancuran nukiir 3 L

Tetapl selama pencegahan perang nukhr dxdasarkan pada strategl pcnang—
kalan. (de!errence) dan perimbangan . kekuatan yang stabil antara kedua negara
adikuasa yang sama-sama. memiliki kemampuan pukulan kedua (second-strzke
capabzhty) untuk. melakukan serangan balasan (retaliation) dengan Mengenas
kan kerusakan besar (asas MAD: mudual assured desz‘rucaon) pembatasan itu
masuk akal. Prinsip inilah yang merupakan ”perhndungan” kedua pihak terha~
dap persenjataan pihak lawannya. Tetapi jika salah satu p1hak memiliki sistem
pertahanan ABM yang efektif, ia akan mampu meiakukan serangan. pertama
tanpa ketakutan akan serangan balasan, karena sistem pertahanan itu akan me-
lindunginya dari kemungkinan serangan balasan Den gan demlkian asas MAD
tidak akan berlakulagi.

Kecurigaan bahwa pihak Uni Soviet tidak saja telah merusak stabiiitas per-
imbancan kekuatan karena pembangunan kekuatan militer secara besar-be-
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saran schingga mengungguli kekuatan AS tetapi juga telah mengembangkan
sistem pertahanan strategis adalah salah satu perimbangan utama yang:telah
mendorong Presiden Reagan untuk melancarkan prakarsa pertahanan strate-
‘gisitu. Dalam pidato tanggal 23 Maret 1983 ity Presiden Reagan mengatakan
bahwa "Selama 20 tahun, Uni Soviet telah menumpuk kekuatan militer yang
sangat besar. Mereka tidak berhenti ketika kekuatannya melebihi segalakebu-
tuhan‘akan kemampuan pertahanan yangsah.”> Dan mereka belum berhentise-
‘Karang ini."* Sesudzh'iiu sepanjang haimpir sepertiga dari seluruh pidatonya
Presiden Reagan membentangkan pembangunan kekuatan ‘militer Soviet'd; se.
gala’bidang dengan disértai bukti-bakti yang berupd foto-foto intelijen vang di- -
ambil dariudara, =~ h . - ' EL
Sebenarnya sulit dikatakan bila suatu perimbangan kekuatan yang stabil jtu
telah tercapai. Hingga sekarang belum tercapai kesepakatan tentang pengerti-
an perimbangan ataupun ”paritas,” baik dari segi kuantitatif ataupun kualita-
tif, karena perbedaan-perbedaan dalam jenis persenjataan, struktur dan kom-
posisi, kemampuan, dan sebagainya, antara kedua negara adikuasa. Oleh se-

bab'-i_tu sulit-pula untuk dikatakan kapan sesuatu pihak telah mencapai lggg;;g;
gulan, kuantitatif ataupun kualitatif, sehingga merusak atau mengganggu sta-
bilitas perimbangan. ' AN L e

“Mungkin kesepakatan semacam itu memang tidak pernah akan tercapai.
Bahkan andaikata sesuatu perangkatkriteria dapat disepakati -- suatu hal yang
kiranya mustahil® -- masih akan terdapat kesulitan dalam masalah verifikasi.
Dan tidak kirang pentingnya adalah masalah saling kepercayaan. Tetapi bah-
wa kedua negara secara implisit menérima adanya paritas secara kasar dan de-
ngan demikian tercapai pula suatu perimbangan yang boleh dianggap stabil,
tercermin pada tercapainya persetujuan-persetujuan seperti SALT I dan
SALTIL" . B i

Lagi pula, andaikata benar bahwa sesuatu pihak pada suatu saat mencapai
keunggulan dalam sesuatu bidang persenjataan, entah secara kuantitatif atau-
pun kualitatif, schingga "perimbangan” ‘menjadi tidak stabil dan “mengun-
tungkan” pihak yang mencapat keunggulan itu (supremacy atau superiority),
keunggulan itu tidak akan mempunyai arti militer yang penting. Atas dasar
prinsip MAD yang dianutnya, maka “keunggulan” yang dituduhkan pada Uni
Soviet itu, kalaupun benar, tidak akan mempengaruhi atau mengurangi ke-
mampuan AS untuk melakukan balasan andaikata Uni Soviet melakukan se-
rangan pertama. Kemampuan semacam itu dimiliki juga oleh pihak Soviet, se-
hingga kalaupun AS mencapai keunggulan hal yang serupa akan berlaku pula

* Int adalah khas sikapAS yang congkak. Sejak kapan dan atas dasar apa AS merasa berada da-
lam posisi yang lebih baik untuk menentukan ukuran atau batas-batas yang sah pertahanan negara
lain, khususnya Uni Soviet?

%Lihat pembahasan tentang masalah ini datam David Holloway, The Soviet Union and the Arms
Race, 2nd ed, (New Haven and London: Yale University Press, 1984): hal. 49 78-80.
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bagi:Uni Soviet. Titik -atau tingkat MAD -atau dengan kata lain kemampuan
kedua:belah pihak untuk: menghancurkan tidak saja lawannya biarpun telah
mendapat:: s¢rangan periama, tetapi juga seluruh dunia dan umat manusia; se-
benarnya telah tercapai secara berlipat ganda. Atas dasar ini-pula, téori ten-.
tang adanya }endela kerawanan (wmdow of vulnerabihty) ndak banyak am-
nya,: : o : :

Tetapi memang £ justru prms;p MAD ini yang kehhatannya semula akan di:
' tmggalkan dengan diajukannya prakarsa pertahanan strategisitu. Konon Presi- -
den: Reagan sendiri- memang ‘sudah lama memptinyai sikap: antipati terhadap

MADini; Tdan sﬂ<ap ini menjach salah satu motif diajukannya SDI. Mesklpun
démikian seperti akan kita Singsyng lagi kemudian, Presiden Reagan maupun
pendukung-pendukungnya dalam masalah SDI kemudian kelihatan bersikap
mendua dalam halitu. Dalam pidatonya yang cukup bersejarah pada tanggal 23

Maret. ‘983 itt Presiden Reagan. mengatakan antara Jain, bahwa

“Dalam’ ‘bulan-bulan terakhlr i, . pénasthat-penasihat saya; ‘termasuk ichususnya Ga-

g -bungan Kepala Staf,'teldh menggarlsbawahx perlunya ke Inar dari suatu masa depan yang ter-
- gantung Yemata-mata pacia pembalasan ofensif bagi keamanan kita'.['Saya semnakin menjadi
“vakin:bahwa: -jiwa manisia pasti mampu ‘menfhgkat ‘Ilebih dari’ berurusan dengan bangsa-
-+ bangsa lain dan manusid-manusia Jain dengan mengancam kehidupannya tergantung pada
"y banty pembaiasan ‘pada’ anc"' an'tlmbalwbahk dan :m merupakan suatu komentar yang
g sedﬂ: atas kondis; manusxa

\ . Apakah t:dak aka.n lebih balk menyeiamatkzm kehidupan danpada mendendamnya?

Bagaimana kalau rakyat yang bebas dapat hidup dengan pengetahuan vang pasti baﬁxwa kear
.. manan mereka tidak didasarkan pada ancaman seketika ‘AS untuk menangkal serangan So-
- viet;-bahwa kita: ciapat mencegat dan menghancurkan rudab-rudal balistik ‘strategis sebelum
- »: rudal-rudal ftu mencapai wzlayah kita-atau sekutu—sekutu kita? ... - : b

.. Saya mengundang masyarakat ﬂm.lEh yang tela!: memberikan senjata nukhr kepada kita

) unwk imengarahkan hakat-bakat mereka yang-besar pada- kepentingan. umat manusia dan

- perdamaian dunia; untuk memberikan kepada’ k;ta ca.ra-cara untuk membuat senjata-senjata
. puklir ini tidak berdaya dan tidak berguna lagi .. B TR

.Sabeiumnya kecaman terhadap strategi penangkalan yang benntakan
MAD itu memang telah aoak lama berkembang di kalangan vang cukup luas.
Kecaman itu pula yang antara lain telah mengilhami berbagai gerakan perda-
maian (Peace Movement), gerakan Nuclear Freeze (Pembekuan Nuklir), dan
sikap pimpinan (uskup-uskup) gereja Katolik di AS yang menentang MAD
atas dasar pertimbangan moral.® Ternyata dengan lihai Presiden mengambil-
alih dalih yang dipergunakan oleh mereka itu untuk meninggalkan MAD atas
dasar moral dan mempergunakannya’ sebaga; salah satu pertimbangan bagi dl-
ajukannyaprakarsa pertahanan strateglsnya : : Lo

7E. P Thompson, Why Star Wars?”, dalam Star Wars hdi 25

. aLihat pembahasan tentang masaiah«masalah nu dalam tuusan ldill o!eh pmulis dalam Ana!zsa




asuTetapi-kemudian ternyata bahwa sebagian dari tentangan atan sekurang-
kurangnya keragu-raguan terhadap program SDI; khususnya dari negara.ne-
gara sekutu-AS dalam NATO:disebabkan oleh: keengganan untuk meninggal-
kan MAD. Oleh sebab itu Presiden Reagan maupun pendukung- pendukung.
nya: kelihatan berbalik haluan. Untuk melariskan ‘program SDI, sejak:itn di-
pergunakan dalih bahwa SDI justrz akan "memperkuat penangkalan.” Di sini-
| ulai kelihatan sikap mendua dalam hal MAD yang disinggung di atas.

'enank perhatian bahwa «dalam suatu penerbitan resmi dari.pex ermtah
AS,? khususnya Gedung Putih, tentang SDI, apa yang-dikemukakan

Kata ‘Pengantar oleh Presiden Reagan sebenarnya segera dibantah oleh kapa

yang diuraikandalam publikasi itu. Dalam Kata Pengantaritu Premden eagan

menegaskan antara lain, .sebagai beriku: - . :

- ”Semu]a kxta mengandalkan diri pada kekuatan defensnf dan ofensnf yang se!mbang z;;;_ 1 _k me-
nangkal. Tetapi selama’dus pulth tahun belakangan ini, AS hampir meninggalkan usaha-

e usaha untuk mengembangkan dan mengerahkan pertahanan terhadap senjata uul__r;_l_i_r, dengan
- mén, andaikan hampir semata-mata ancaman pembalasan uukhr Kita menerima anggapan
- - hzhwa J!ka kita dan Uni Sovtet mampu melakukan pembalasan dengan kekuatan yang Imeng-
"hzmcurkan bahkan setelah mendenta serangan pertama, penangkalan yang stabil itu-akan
¥ g _.be [ lama. Konsep yang agak ganjil itu pada waktu ity nampak masuk akal karena dua
seba Perta.ma, Uni Sovxet menyatakan bahwa mereka beranggapan kedua pihak harus me-

" miliki kekuatan yang kurang lebik sama dan salah satu pihak tidak akan berusaha  mengubah
keseimbangan untuk memperoleh keuntungan septhak. Kedua, nampaknya tidak ada pilihan
lain: Perkembangan yang ada dalam bidang sistem pertahanan tidak memungkinkan sistem

pertahanan yang efekuf

g ..Dewasa ini kedua asumsi dasa: itu dx;:ertanyakan Laju perkembangan kekuatar ofexmf dan

+i:defensif Soviet telah menggoncangkan keseimbangan dalam bidang=bidang yang sangat pen-
ting dalam masa-masa krisis, Lagi pula, sekarang teknologi baru telah dikuasal yvang me-
mungkmkan pertahanan non—nuxhr ya.ng benar-benar efekt:f

e Karena alasan-a!asan ini; clan karena potensi merusak yang sangat mengerikan dan senjata
- nuklr, kita harus:mencari cara lain untuk mencegah perang, Inl perlu baik dari segi militer
maupun segi moral. Tentu saja, harus ada cara yang lebih'baik untuk memperkokoh perda-

. maian dan stabmtas, suaty cara untuk menghindari masa depan yang sangat mcngandalkan

’ prospek ‘pembalasan nuklir yang cepat dan besar-besaran dan ke arah pengandalan yang lebih
"”besax pada ststem pertahanan yang tlclak mengancam s:apa pun.” k

.Tetapl pen;elasan yang terdapat di daiam pubhkasn 1tu antara lain mengata—
kan‘bahwa-tujuan SDI adalah untuk “mengidentifikasi cara-cara untuk me-
manfaatkan kemajuan-kemajuan'mutakhir yang memiliki potensi untuk mem-
perkuat penangkalan -- dan dengan demikian meningkatkan keamanan kita
dan sekutu-sekutu kita.” Sementara menyerang habis-habisan doktrin MAD,
antara lain dengan mengatakan bahwa Uni Soviet toh tidak menganut doktrin
itu (bandingkan dengan pendapat tulisan ini yang telah dlkemukakan di atas),
seorang pendukung SDI dari Inggris toh menulis bahwa program SDI adalah




=7 akan se]amat dan Serangan mereka Mereké akan mengetahui bahwa jika mereka: menyerang i
covkitekdl a akan mampu menyerang kembali éengan senjata-senjata nuklir kita dan meagubgh .
o ata¥koté Soviet yang pentmg men;adi reruntuhan dalam waktu tiga puEuh memt g - )

' engemukakan bahwa' ”Suatu pareraan yang konservat:f tentan
 efektivitias® pertahanan ini (SDD) ad“'iah 90%, yangt berart; bahwa hanya atu
<dari sepuluh kepala nuklir Soviet akan mi ncapai sasarannya. Ini lebih dari
kup untuk”menjamm pembalasan AS yang ‘menghancurkan dan rnenjauhix_ i
pemimpin-pemimpin Soviet ‘dari ‘gagasan untuk melakukan suatu serangan.
yang berhasil. 12 G

Belum puas dengan penjelasan-penjelasan itu, ia akhirnya membenkan:
perincian sebagai berikut: ‘

- PGagasan di balik pengerahan beberapa lapisan, adalah bahwa keseluruban pertahanan itu

' amplr sempurna dengan cara ini, meskipun !ap:saﬂ—iaplsan 1tu seca.ra tersen-
i ‘diri-tersendiri kurang dan sempurna. Misaikan . pertahanan itu mempu&yal empat laplsa.nE
+*dan setiap lapisan secard’sendirian’ meniliki efektmtas '80%." Yaitu, empat dari lima rudal’
iniatan kcpaia nuklir yang memasuki suatu laporan tertembak jatuhsebelum meninggalkannya; -
....dan satn dari Hima berhasxl lolos., Maka keseluruhan efektivna.s dari empat lapisan adalah:
. 99 8%. Im bera:_n bahwa hanya dua dan setiap senbu kepa]a nukhr Soviet aka.n mencapas .

' ]Demlklanjah kecaman terhadap MAD atas pemmbangan morai 1tn secara 1ro— .
nis telah menempuh suatu, hngkaran setan karena alternatif yang akan. d1am— :
bﬁnya juga ‘masih didasarkan pada. aneaman penghancuran Jelas bahwa tujus- .
an SDI untuk memperkuat penangkalan ita mengandung arti bahwa SDI pada
akhirnya tetap bertujuan melindungi kekuatan balasan. Ini berarti tetap diper-
tahankannya MAD, dan SDI tidak lebih nilainya dari penambahan senjata se-
mata—mata_ yang mungkm sekah akan mendorong ieblh lanj ut peﬂombaan .

”'Chalfant StarWars, hai 84

1 Jastrow, How To Make, hal. 15;
12 Ihid., hal, 100,
13 1hid hal 313,
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v+ 1ebihdari itu; orang kelihatan sudahlupa daratan. Penulis itu berbicara da-
lam angka-angka. Tampaknya dia lupabahwa dua dari seribu kepala nukiir,
yang hanya 0.2% jumlahnya itu, yang dikatakan akan “lolos,” berarti mele-
dak, adalah'senjata nuklir dengan Kekuatan ratusan kiloton TNT. Ka aukece-
lakaan nuklir di Chernobyl saja sudah menggemparkan dunia;sulit dibayang:
kan akibat kehancuran yang akan disebabkan oleh ledakan “hanya” dua kepa-
lanllkhr, belum I_agi djtambah dﬁ!?gaﬂ:mdal:mdai:ICBM;yan ¢ menjadi sasar- |
annya, yang mungkin meledak: . oo oo

" "Satu motif penting bagi diajukannya program SDI adalah seperti d
oleh Presiden Reagan sendiri, yaitu "Dalam jangka pendek, ... menanggapi
‘usahia anti-balistik Soviet yang Sedang berlangsung secara luas, yanig meliputi
penggelaran yang nyata,:Program itu memberikan penangkal yang kuat terha-
dap'setiap keputusan Sovietuntuk memperluas kemampuan pertahanan rudal
balistik lebih daripada yang diperkenankari oleh Perjanjian ABM:” Danakhir-
nya, program SDI dalam jangka panjang juga dimaksudkan untuk-‘menjadi
suatu “alat yang menentukan bagi AS dan Uni Soviet untuk dapat denganaman
n i pengurangan secara be: dr-besaran, dan akhirnya, bahkan peng-
hapusan rudal-rudal balistik dan senjata nuklir yang dibawanya.”14 Tetapi ke-
dua hal yang terakhir ini telah menjadi perdebatan antara mereka yang pro dan

kontra program DI,”(::i,ég:_r'lr_olé_h karenanya akan kita bahas lebih lanjut_ldé]_éx_n:

bagian yang berikiit.

PRO DAN KONTRA

Isyupertama yang menjadi bahan perdebatan yang telah dibangkitkan oleh
pidato Fresiden Reagan tanggal 23 Maret 1985 dan yang telah berkembang
hingga sekarang adalah sejauh. mana kemajuan ilmu dan teknologi memiliki
kemungkinan untuk mengembangkan suatu sistem pertahanan terhadaprudal
balistik nuklir. Para-penentang SDI berpendirian bahwa tidaklah mungkin
mengembangkan sistem peftahanan yang sempurna terhadap senjata nuklir.
Jika pertahanan strategis itu kurang dari sempurna, tidak akan ada gunanya
mengusahakannya dengan memakan biaya begitu besar. Jika yang dikehenda-
ki pada akhirnya adalah penghapusan senjata nuklir, seperti yang dinyatakan
oleh Presiden Reagan sendiri, mengapa tidak mengajak saja Uni Soviet untuk
bersepakat melakukan hal itu sekurang-kurangnya secara bertahap? S

 Selain itu, program SDI tidak meliputi pertahanan terhadap sistem-sistem
senjata nuklir yang lain, khususnya SLBM (yang dituncurkan dari kapal se-
lam), ALBM (yang dituncurkan dari pesawat terbang}, dan rudal penjelajah’
cruise missiles). Tujuan untuk membuat senjata nuklir tidak berdaya dan tidak
berguna lagi, selama masih ada, tidak akan tercapai. :

14 Lihat The President’s Stratesie Diefores Baitintine Tnmsiams 1008
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Memang dalam pidato Presiden Reagantidak terdapat kata-kata *sempur-
na”secara eksphs;t ‘Tetapisecara implisit uraian Presiden Reagan dapat diapti-"
kan demlklan Dandalamkata pengantarnya yang telah dlkutip di muka chper-- '
gunakan_lsnlah ”benar-benar efektlf” (tmly eﬁectwe) G o

bertujuan mencapax szstem"per‘tahanan yang leakproof (ann bocor) yang ”sem—ﬂ |
purna’ ataupun 100% aman. Tujuan. SDI adalah untuk "memperkokoh- pe—

: h akan tetap diper ahankannya MAD, kendati dengan SDI Seka,li~-
pun Yang akan dlpertahankan ada]ah keselamatan senjata balasan. Tetapz-
mengmgat daya penghancuran senja jata nuklir, dan mengingat pula jumlah per--
sen;ataan itu yang ‘ada pada kedua bciah pihak, yang kini diperkirakan 10.000
kepaia nukhr pada masmg—masmg pzhak jauh berbeda dari persenjataan kon-. -

_vensmnal _pertahanan yang kurang dari sempurna atau kurang dari 100%,te-.
tap tidak akan melindungj penduduk Yang akan dipertaruhkan tetap terla}u

mngg:

Yang kehhatan secara kuran g tepat dlperhitungkan adalah hubun gan anta-
ra ancaman dan tanggapan atas ancaman, khususnya sebagai bagian dari hu-
bungan yang kompleks antara AS dan Uni Soviet. Harapan bahwa sistem SD1
akan mendorong Uni Soviet untuk mengurangi dan akhirnya memnggalkan
persen;ataan strategmnya tidak realistis. Kemungkinan semacam itu bisa di-
bayangkan jika sistem SDI bersifat sempurna. Jika tidak, Uni Soviet hampir
pasti tidak akan membiarkan SDI AS membahayakan efektivitas persenjata-
annya. Sebab itu menghadapi ancaman ini Uni Soviet dapat dzharapkan akan
melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan keampuhan persenjataan strate-
gisnya. Dalam pengertianini kembali kegunaan SDI untuk melindungi pendu~
duk dari- bahaya serangan nukhr dapat dipertanyakan. . .

Kalau penekanan dalain strategi Soviet pada segi pertahanan dibarengi de-
ngan pembangunan dan peningkatan kemampuan ofensif selalu diartikan oleh
pihak AS sebagai pencérminan dari tujuan untuk melakukan serangan pertama
dan melumpuhkan kekuatan balasan AS, persis seperti itulah pula reaksi
Soviet yang seharusnya dapat chharapkan menghadapi program SDI vang di-
sertai pula oleh diteruskannya pembangunan dan peningkatan kekuatan ofen-
sif AS.-Seperti pernah dikatakan oleh almarhum Yuri Andropov sendiri tidak.
lama setelah pidato Reagan, sementara kekuatan ofensif AS akan terus diting-
katkan, program SDI tldak lain bertujuan mencapai kemampuan serangan
'pertama karena usaha pertahanan strategis berarti melumpuhkan kemampuan
balasan Soviet. Dengan itu AS kendak mengancam melucuti Uni Soviet dengan
ancaman nuklir. Menghadapi ancaran seperti itu Uni Soviet tentu terdorong -
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- Kemungkinan dipergunakannya-umpan-umpan (decoys) oleh Uni-: Soviet
yang:telah disinggung di muka merupakan salah satu upaya Soviet yang dapat.
dilakukan untuk mencapai tujuan diatag, Bentuk-bentuk lain dari tindakan ba--
lasan (countermeasures) yang dapat dilakukan oleh Uni Soviet adalah.mem-.
buat kulit lapisan rudal balisiik licin dan mengkilat sehingga dapat membelok-
n serangan berbagai jenis sinar. Mungkm jugaUni Soviet akan memp__ rkua
rudal rudal itu, menambah jumlahnyat maupun jumlah kepala nukhr me
cep w ktu pcnydiaan roket (boost—phase} dan lam sebagamya 15

Memang kemungkman tmdaka;a balasan Soviet dalam berbagaz bentu ya
dan bagaimana mengatasinya -- balasan atas balasan - teiah dxpert;mbangk'
Tetapz inilah salah saru segi yang dllupakan ‘oleh para‘pendukung SDI; 'yaltu’
nmbufnya rangkaian baru aksi dan reaksi antara kedua negara adzkuasa yang
berarti suatu perlombaan senjata dalam dimensi baru. Dengan demikian ! ju-
an lain program SDI sebagai bargammg cth (aiat tawar—menawar) dalam per-,
undmgan dengan Uni Soviet tentang pengawasan dan’ perlucutan senjat ke
arah pengurangan dan akhlrnya penghapusan senj ata nukhr lebih kecil Iagz'ha-
rapannya untuk tercapai. '

Di samping itu, seperti jelas dalam uraian tentang teknologi SDI, pengope-
rasian sistem pertalianan terhadap senjata- senjata strategls itu akan memerlu-
kan beratus, bahkan mungkin sekah beribu satelit - terutama karena perluny:
pertahanan balasan terhadap countermeasures ( tindakan balasan) Soviet --un-
tuk ‘melakukan fungsi deteksi, komunikasi, serangan, dan lain sebagam' a,
daiam suatu keseluruhan pengelolaan pertempuran (battle management). Tetaw_
pi mudah diduga bahwa ‘menghancarkan peralatan itu akan lebih mudah dan
mungkm lebih murah dtlakukan olehlawan daripada penggelarannya Pada da—'
sarnya merusak lebih gampang danpada membangun '

“Dalam hubungan ini perludiingat bahwa bukan saja program SIDI akan me-:
makan biaya yang maha besar tetapi juga merupakan program jangkapanjang.-
Kedua aspek ini penting artinya bagi Uni Soviet. Besarnya program ini akanke-
lihatan begitu mengancam di mata Soviet, sedang jangka waktu yang. panjang.
akan memberi kesempatan lebih besar kepada Uni Soviet untuk mengembang-,
kan tindakan-tindakan balasan. . : : -

+ Dalam sejarah-hubungan’ kedua negara- ‘adikuasa sejak peledakan bom
atom yang pertama, Uni Sovietselalu bertekad dan berusaha untuk mengimba-
ngi kekuatan AS, men gejar ketmggaldn nya. Ketika AS mengimbangi keberha-
silan Soviet meledakkan bom atomnya yang pertama dengan mengembangkan

ﬁUml‘m y‘mg cukup terperinci tentang masalah ini ddpdt ditemuidalam Lampxran 1l pada buktz
fasm}w How To Muake, hal. 161-169; Ben Thompson, "What is Star Wars?", dalam Stars Wars, ed.
E.P. Thomipson, hal. 39-42; dan Harold Brown, '"The Strateglc Defence Initiative: Defenswe
Systems and the Strategic Debate,” Survival (March-April, 1985): hal. 55-84. :




awasan dan perlucutan senj ata; program SDI itu sendiri akan mengancam pe '
janjian-perjanjianyangtelahada: Memang AStélabimenuduh bahwa Uni S
-viet:telah mélakukan pelanggarans pelanggaran’ terhadap Per]anjnan ABM
Yang banyak dijadikan contoh adalah pembangunan radar di Siberia Tengah'
dekat kota Krasnoyarsk. Pihak Soviet mengatakan bahwa radar yang sedang' ¥
dibangun itu adalah untuk “melacak objek-objek di ruang angkasa.” Tetapipi- -
hak AS menuduh bahwa radar itu dimaksudkan untuk berfungsi sebagai early
warning system (sastem peringatan dmi) yang dllarang oieh Per;an;aan ABM.
kecuah separi' ng perbatasan masmg~masmg A :

Mungkm kebenarannya baru ternyata seteiah selesatnya pembangunan dan.
mulai d1opera51kannya radaritu; Perdebatan’'dalam masalah-masalah pelangm‘
garan ini tentu tidak bisa kita bahas secara mendetail di sini. Lagi'pula, masa-
lahnya'menyangkut segi-segi teknis yangsulit dinilai tanpa datadan pengetahu-
an yang memadai.!” Meskipun demikian mungkin perlu dicatat bahwa ke-
mungkinan besar pelanggaran itu dilakukan oleh kedua belah pihak. Dan ter-
dapat petunj uk~petun}uk bahwa tuduhan-tuduhan AS’ tentang pelanggaran So-
viet terhadap perjanjian-perjanjian pengawasan senjata umumnya cenderung'
untuk berlebihlebilian. Menuduh Uni Soviet melanggar Perjanjian SALTII;
misalnya, tidak luca karena AS: sendir, mesklpun menyatakan akan mematuh:—i
nya;tidak: meratifikasi perjanjianita;: e : e

Untuk mengakhiri bagian ini, mungkin dapat kita singgung satu sebab lain
keberatan terhadap SDI; yang khususnya dikemukakan oleh beberapa kalang-
an-sekutu-sekutu’ AS ‘dalam NATO: Mercka khawatir bahwa program SDI’
akan membahayakan apa yang dinamakan extended deterrence’dan menyebab-

‘TLihat pembahasan datam Chalfont, Star Wars; Bab §, hial. 100-108; Rip Bulkeley, "Theé Ef-
fects of SDI on Dlsarmament,”,dalam Star Wars, -ed. E.P. Thompson, hal. 63-92; lihat juga.
MCGEOI‘"L Bzmdy o al “The President's Choice: Star Wars or Arms Control, ”Forezgn Aﬁa:rs_




kan terjadinya’ de-coupling (pemisahan) antara Eropa dan AS. Pertimbangan
utamanya adalah bahwa SDI tidak akan mempan terhadap rudal balistik jarak
sedang dan pendek seperti 820 Soviet. SDI hanya akan melindungi keamanan
AS. Ini menimbulkan lagi kekhawatiran akan kemungkinan AS membiarkan
terj va perang nuklir takiis di Eropayang tidak melibatkan AS sendiri, dan

mikian melenyapkan pula keabsahan dari strategi "tanggapan luwes”
onsel. .0 0 : : Y '

" “Terhadap keberatan ini memang belum terdapat jawaban yang mer a
kan, dan perdebatan dalam hal ini masih berlangsung. Telah dikemukakan
. .lg_alix_zwa;_uku;agg-cﬁgzk;ifqya_‘S_Q_I.-te;hadap rudal balistik-jarak menengah dan

pendek. belum lagi merupakan kepastian. Ada kemungkinan bahwa rudal
$820 Soviet, misalnya, dapat dilumpuhkan pada tahap-awal peluneurannya.
Tetapi jika begitu beberapa unsur sistem SDI mungkin harus berpangkalan. di
Eropa sendiri, ! sat hal yang akan menimbulkan masalah baru, termasuk
masalah politik dan ekonomi, .. .. ..o oo

PENUTUP N

~ Perdebatan ‘tentang beberapa isyu sekitar program SDI hingga sekarang
masih berlangsung. Sebagian persoalan mungkin akan menjadi lebih jelas dan
terpecahkan tergantung pada perkembangan pemikiran tentang SDI itusendi-
ri. . Ini mungkin sekali akan memakan waktu. Seperti telah dinyatakan ber-
ulangkali, SDI merupakan program jangka panjang. Apakah program SPI ini
akan berumur lebih panjang dari pemerintahan Reagan yang kedua, kita lihat

SAJA. i

- -Dalam kaitan ini perlu kita catat bahwa sesuai dengan tujuan akhir melon-
tarkan program SDI, yaitu menghapuskan samasekali senjata nuklir, Presiden
Reagan pernah mengatakan bahwa jika Uni Soviet sepakat untuk menghapus-
kan senjata nuklir, ia akan memberitahukan kepada Uni Soviet rahasia sistem
pertahanan itu jika AS telah berhasi] mendapatkannya. la menghendaki parti-
sipasi Soviet.

_ -Tawé_xrﬂzgn..i_tu kedehgaran masuk akal. Penghapusan senjata nuklir hanya bi-
sa dilangsungkan jika Uni Soviet jugabersepakat untuk itu. Dan Uni Soviet ha-.
nya bisa diharapkan bersepakat jika ia juga memiliki sistem pertahanan sema-
cam itu.

Tetapi terdapat sckurang-kurangnya empat kelemahan dalam cara berpikir
Jini: Pertama, apakah niat Presiden Reagan akan dilaksanakan oleh pengganti-
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nya nant; sebab dia pasti tidak akan lagi berkuasa jika saatnya memang tlba
Kedua, gagasan semacam xtu bemtxk tolak dari praduga bahwa memang terda- :

_ _ 1. Tetapi 1m]ah sumbei' utama dar erdebatan sekitar program SDI
: Ketlga ]1ka sistem yang akan dikembangkan toh tidak akan sempurna, penge- .
tah “Soviet tentang “rahasia” itu akan memungkinkannya melakukan per-

Um Sov:et akan bersedla memberikan kesepakatannya,

Unsur terakhir itu sebenarnya adalah yang terpenting. Kegunaan program
SDI seperti yang diimpikan Presiden Reagan, kalau mungkin sekalipun, akan
tergantung pada kesediaan Soviet mengikuti program AS yang meliputi
pengembangan . pengaturan pertahanan dan._pembatasan serta - -akhirnya
' penghapusan kekuatan 0fensnf secara nmbai bailk ' : -

“Me T gat hubung_ n kedua negara se ama__ma yang banyak d;warnal oleh
salm uriga, prasangka dan tidak. pereaya, 'yaug berakar pada begitu banyak}_
perbedaan' yang mendasar daiam hal kepent persep51 dan praduga " ha-

luruh umat fnanusxa Klta kembah pada keadaan semula’ ' -l

raikan dan emngkatan Iniakan mengurang; keampuhan sistem AS, dan ha~'_
" silnya adalah’ perlombaan baru. Keempat, tidak ada kepastian atau jaminan, -
-~ bahkan andaikata sistem SDI dapat dikembangkan dengan sempurna, bahwa _






